BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Setting Penelitian

Melalui deskripsi setting penelitian, diharapkan dapat memperoleh
gambaran secara umum tentang objek yang diteliti, baik meliputi tempat
penelitian, gambaran di pondok pesantren, maupun gambaran dan dokumentasi
yang diperlukan dalam penelitian. Selain itu, setting penelitian ini mempunyai
tujuan untuk lebih mengenal tentang objek penelitian.

Berikut merupakan pemaparan mengenai deskripsi umum objek penelitian
yang diperoleh melalui observasi dan wawancara dengan berbagai pihak serta
pencarian dokumen lain yang dibutuhkan dalam penelitian.

1. Letak Geografis

Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ merupakan salah satu pondok yang
berdiri di lingkungan yang banyak terdapat pesantren. Berada di Dusun
Kauman tepatnya di RT 2 RW 11 Desa Jekulo Kecamatan Jekulo Kabupaten
Kudus.

Berada di pusat Kecamatan Jekulo, menjadikan sebagian besar
masyarakatnya bekerja di bidang perdagangan dan buruh. Hal tersebut
dikarenakan Desa Jekulo memiliki pasar dan berada di daerah industri. Desa
yang memiliki luas wilayah 233.704 hektare ini, merupakan Desa yang
penduduknya cukup padat, yaitu 9521 penduduk dan 3084 jumlah kartu

keluarga (2015), yang terdiri dari penduduk pria berjumlah 4755 jiwa dan
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penduduk wanita berjumlah 4766 jiwa.® Kemudian jika dikategorikan
berdasarkan usia, usia 0-15 tahun berjumlah 178 jiwa, usia 16-65 tahun
berjumlah 9267 jiwa, kemudian usia 65 keatas berjumlah 76 jiwa. Data
tersebut tidak termasuk kategori masyarakat yang tinggal sementara di
wilayah Desa Jekulo ini, yang termasuk didalamnya adalah santri dari
berbagai daerah.

Orbitrasi atau jarak wilayah Desa Jekulo dengan pusat pemerintahan
adalah berada 700 Meter dari pusat pemerintahan Kecamatan Jekulo dan 9,3
KM dari pusat Kabupaten Kudus. Sedangkan jarak dari pusat Ibukota Provinsi
Jawa Tengah mempunyai jarak 60 KM.

Desa Jekulo berbatasan langsung dengan Desa Tanjungrejo yang
berada di sebelah Utara. Dan berbatasan langsung dengan Desa Bulung
Cangkring pada arah Selatan dan arah Barat berbatasan dengan Desa
Hadipolo. Untuk sebelah Timur, berbatasan langsung dengan Desa Klaling.

Desa Jekulo terbagi dalam lima Dusun, 11 RW dan 46 RT yaitu:®'
Dusun Karang yang mempunyai 2 RW dan 6 RT. Kemudian ada Dusun
Pulutan dan Dusun Tambak yang masing-masing terdiri dari 2 RW dan 10 RT.
Sedangkan sisanya adalah Dusun Kidul yang terdiri dari 2 RW dan 11 RT
serta Dusun Kauman yang terdiri dari 3 RW dan 9 RT.

Di Dusun Kauman Desa Jekulo sendiri terdapat 10 pondok pesantren,
menjadikan lingkungan tersebut sebagai lingkungan santri. Lingkungan

tersebut lebih agamis dengan adanya beberapa sekolah Islam dan Madrasah

Yjekulo.jekulokudus.com/?page_id=100
¥ Desa-jekulo.blogspot.com/2015/02/profil-Desa-jekulo-Kecamatan-jekulo. html
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Diniyah. Sehingga lingkungan tersebut sudah banyak melahirkan santri dan
tokoh agama yang ahli dalam ilmu agama.

Banyaknya pondok pesantren yang berdiri, menjadikan Dusun
Kauman sebagai salah satu Kota Santri yang berada di Kabupaten Kudus.
Sehingga banyak juga terdapat fasilitas dan aktifitas keagamaan yang
terselenggara dilingkungan tersebut.

Pondok Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ merupakan salah satu pesantren
yang berada di Dusun Kauman paling Utara. Tempatnya lebih menyendiri dan
terpisah dari beberapa pondok pesantren lainnya. Berada di daerah yang ramai
dengan aktifitas sehari-hari, menjadikan pondok pesantren ini mudah untuk di
temui. Karena pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ adalah satu-
satunya pondok yatim yang berada di Desa Jekulo. Sehingga banyak orang
yang menjuluki dengan sebutan “Pondok Yatim”. Seperti dengan sebutannya,
maka sudah dapat di tebak bahwa itu merupakan pondok pesantren yang

dikhususkan untuk anak-anak yatim yang ingin menuntut ilmu agama.

. Sejarah Pondok Pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’

Kyai Qomaruddin merupakan orang yang dahulu bertempat tinggal di
daerah Kauman sebelah Selatan di lingkungan pondok yang sudah banyak
berdiri. Setelah melalui kesepakatan keluarga, Kyai Qomaruddin hijrah ke
suatu daerah yang mana di situ adalah wilayah tanah dari orang lain. Dan
orang tersebut meminta Kyai Qomaruddin untuk mendirikan sebuah mushalla.
Awal mulanya tanah tersebut akan di beli oleh Kyai Qomaruddin untuk

tempat tinggal, namun pemilik tanah tidak mengijinkan.
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Akhirnya dengan kesepakatan bersama, pemilik tanah meminta di
tempat itu yang penting ada mushallanya. Dan Kyai Qomaruddin diijinkan
untuk tinggal di tempat tersebut. Jadi di tanah wakaf itu berdiri sebuah
mushalla dan rumah Kyai Qomaruddin.

Berawal dari mushalla tersebut, Kyai Qomaruddin berinisiatif untuk
membuat sebuah kegiatan keagamaan. Hal ini dikarenakan sejak dulu Kyai
Qomaruddin hidup berada di lingkungan orang yang suka dengan mengaji
kitab dan aktifitas agama. Namun, sejak pindah ke daerah tempat tinggalnya
yang baru, Kyai Qomaruddin merasakan kesepian akan kegiatan. Suasana di
tempat tinggalnya yang baru mayoritas penduduknya adalah orang yang
bekerja sebagai buruh dan pedagang. Sehingga pagi hari sepi dikarenakan
semua orang bekerja, dan malam harinya digunakan untuk istirahat.

“Kulo niki wiwit riyen urip teng lingkungan kang rame kalihan tiyang seng
seneng damel kegiatan keagamaan. Mulai sangking santri seng ngaji kitab
kuning, nyampe tiyang sepuh kang nderek jam’iyah yasin tahlil. Terus pas
kulo pindah teng panggenan niki, kulo rumaos kesepian, amargi kulo urip
teng lingkungan kang mayoritas penduduk’e niku nyambut damel sangking
buruh lan pedagang. Dados nek esuk niku tonggo kiwo tengen mpun
nyambut damel teng pasar, nek dalu jam 09.00 WIB niku sampun podo
tilem kangge persiapan mbenjing. Suasana teng lingkungan mriki sepi.
Kulo niku prihatin kalihan lingkungan teng panggenan kulo niki. Koyok-
koyok mboten wonten kegiatan sakliyane nyambut damel kangge dunia.
Sangking mriku, kulo gadah ide damel kegiatan.”(Saya ini dari dulu hidup
di lingkungan yang ramai akan orang yang mengadakan kegiatan keagamaan.
Mulai dari para santri yang mengaji kitab kuning, sampai orang tua yang
mengikuti jam’iyah yasin tahlil. Ketika saya pindah di daerah ini, saya
merasa kesepian, dikarenakan saya hidup di lingkungan yang mayoritas
penduduknya adalah berprofesi sebagai buruh dan pedagang. Jadi kalau pagi
hari tetangga kanan kiri sudah bekerja di pasar, kalau malam jam 09.00 WIB
mereka sudah istirahat untuk mempersiapkan hari esok. Suasana lingkungan
benar-benar sepi. Saya sangat prihatin dengan keadaan di lingkungan tempat
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tinggal saya. Seakan-akan tidak ada kegiatan selain bekerja untuk duniawi.
Maka dari itu, saya berinisiatif untk membuat sebuah kegiatan.)*

Dari peristiwa tersebut, Kyai Qomaruddin membuat kegiatan berupa
jam’iyah Manaqib dengan tujuan awal untuk mencari teman agar tidak
kesepian. Dengan mengajak tetangga kanan-kiri yang berjumlah 5 orang
mereka bersepakat untuk melakukan Manaqiban. Kegiatan Manaqgiban ini
dilakukan secara bergiliran di rumah masing-masing anggota setiap tanggal 11
di bulan hijriyah, dikarenakan tanggal 11 itu wafatnya Syekh Abdul Qodir Al
Jaelani pengarang dari kitab Manaqib. Dari situlah kegiatan jam’iyah Manaqib
berkembang dan di sebut dengan kegiatan sewelasan.

Anggota jam’iyah yang semula berjumlah 5 orang tersebut tiap
diadakannya kegiatan semakin bertambah menjadi 70 orang. Kegiatan ini
diikuti oleh kebanyakan dari kaum orang yang telah berumur dari berbagai
lingkungan RT dan RW di Desa Jekulo. Dengan kepiawaian Kyai
Qomaruddin dalam berbicara, semakin banyak dan berkembanglah kegiatan
tersebut.

Dalam mengajak orang-orang untuk ikut serta dalam jam’iyah
Managqib, Kyai Qomaruddin biasa dengan cara mempromosikan kepada orang
yang sudah tua. Ajakan Kyai Qomaruddin seperti yang dia ungkapkan :

“Pak, mbah, seumpami jenengan nderek jam’iyah Manaqib niki, selain
damel kegiatan agami, ngenjing nek jenengan sampun sedo, mangkeh
katah ingkang ngirimi dungo sangking jam’iyah Manaqib niki.” (Pak, mbah,
seumpama anda ikut dengan jam’iyah Managqib ini, selain untuk kegiatan

agama, jika anda sudah di panggil sama yang Kuasa, nanti bakal banyak
kiriman doa dari jam’iyah managqib ini.)

$2Wawancara Kyai Qomaruddin tanggal 13 Desember 2016
$Wawancara Kyai Qomaruddin tanggal 13 Desember 2016
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Setelah berjalan cukup lama, Kyai Qomaruddin menambah kegiatan
keagamaan seperti, pengajian dalam rangka Isro’ Mi’roj, pengajian Maulid
Nabi Muhammad SAW, doa akhir tahun dan awal tahun, doa Nisfu Sya’ban,
Mauludan di bulan Rabi’ul Awal, dan santunan anak yatim piatu di bulan
Muharram. Dari sekian banyak kegiatan itu hanya bertujuan untuk sebagai
wadah mengisi kekosongan jam’iyah Manaqib yang hanya dilakukan setiap
satu bulan sekali dan lebih memanfaatkan mushalla yang ada.

Berawal dari salah satu kegiatan yaitu santunan anak yatim piatu pada
awal bulan Muharram yang semakin berkembang, menjadi salah satu tradisi
rutinan jam’iyah Managqib. Dari situlah yang dulu Desa Jekulo belum pernah
terdengar adanya santunan anak yatim piatu, menjadikan kagiatan tersebut
diikuti oleh banyak pihak di lain daerah. Hal ini diperkuat dengan cara
observasi Kyai Qomaruddin ke masyarakat dengan menanyakan di daerah
tersebut tentang adanya santunan anak yatim piatu. Jika belum ada kegiatan
tersebut, maka jika ada anak yatim piatu ikut di undang dalam kegiatan
santunan di jam’iyah Manaqib yang dijalankan oleh Kyai Qomaruddin. Ini
dilakukan karena banyaknya santunan yang masuk namun kurangnya anak
yatim piatu yang akan disantuni.

Setelah semakin berkembang, Kyai Qomaruddin kemudian
mengumpulkan anggota jam’iyah, perangkat Desa, para Kyai, dan beberapa
orang yang dianggap mampu dalam segi harta untuk melakukan rapat
menjelang santunan bulan Muharram. Disitulah Kyai Qomaruddin

menyampaikan isi hatinya untuk membuat sebuah penampungan atau panti
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untuk anak yatim piatu. Hal ini didasari dengan banyaknya donasi yang masuk
untuk santunan dan makin banyaknya anak yatim piatu yang ikut disantuni.

Semula banyak yang merasa keberatan dan menolak untuk membuat
panti. Namun Kyai Qomaruddin tidak kehilangan ide. Di satu posisi sudah ada
tiga anak yatim yang sudah ditawari dan mau untuk diasuh oleh Kyai
Qomaruddin. Kemudian ini menjadikan pancingan kepada para jam’iyah
untuk saling patungan menanggung kebutuhan hidup anak yatim tersebut. Dan
akhirnya para jam’iyah sepakat untuk menanggung segala kebutuhan hidup
anak yatim tersebut.

Kyai Qomaruddin mengatakan :
“Riyen, tiyang-tiyang katah seng kabotan kalehan ide kulo. Padahal kulo
niki mboten sangking keluarga kang sugeh, nanging kulo wantun mundut
keputusan. Lan niku berhasil damel getak tiyang-tiyang ingkang tergolong
sugeh kangge bareng-bareng nanggung uripe lare-lare yatim.”(Dulu
mereka banyak yang keberatan dengan ide saya. Saya ini bukan dari keluarga
yang mampu, tapi saya berani untuk mengambil keputusan. Dan itu berhasil
untuk menggertak mereka yang tergolong masyarakat yang mampu untuk
saling patungan menghidupi para anak yatim. )8

Setelah teroganisir, maka Kyai Qomaruddin membentuk kepengurusan
untuk lebih memaksimalkan fungsi masing-masing. Pada mulanya anak yatim
tersebut di tampung di mushalla yang di bangun dia. Di situ sudah terdapat
dua buah kamar yang pada mulanya di manfaatkan untuk tempat tinggal orang
yang menemani Kyai Qomaruddin.

Dari situlah berdiri pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’

pada tanggal 17 Syawwal 1421 H yang bertepatan pada tanggal 13 Januari

¥Wawancara Kyai Qomaruddin tanggal 13 Desember 2016
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2001 M. Yang dulunya berupa mushalla sekarang sudah berdiri pondok
pesantren khusus untuk anak yatim.

Pondok pesantren ini berdiri berkat sumbangan dari para jam’iyah
Manaqib dan para donatur yang terlibat dalam pembangunan pondok
pesantren tersebut. Pondok pesantren yang dihuni anak yatim ini menjadi

langkah awal dakwah dia dalam mendidik anak yatim.

. Profil Pondok Pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’

Pondok Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ berdiri pada tanggal 17 Syawwal
1421 H bertepatan pada tanggal 13 Januari 2001 M. Berdiri di tanah wakaf
yang beralamatkan di Dusun Kauman RT 2 RW 11 Desa Jekulo Kecamatan
Jekulo Kabupaten Kudus, Jawa Tengah. Berada dilingkungan yang sebagian
besar masyarakatnya berprofesi sebagai pedagang dan buruh. Dan dengan
wilayah yang dikenal kental dengan agama dan tradisi.

Sebagai satu-satunya pondok yatim di Desa Jekulo, menjadikan
pondok Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ sebagai pesantren tradisional
kelembagaan, yang berarti tidak terikat oleh yayasan. Dengan sistem yang
dikelola mandiri, pesantren ini lebih memaksimalkan kualitas santri daripada
kuantitas.

Berikut pemaparan lebih rinci:

a. Visi dan Misi
Program pesantren gratis Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ adalah

wadah bagi anak-anak yatim untuk tetap bisa menjalani kehidupan sosial
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dengan peningkatan pendidikan formal dan agama seperti anak-anak pada
umumnya.
b. Sumber Dana
Dalam pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’, semua
digratiskan. Termasuk dalam sekolah dan pendidikan di luar pondok
pesantren. Sumber dana sendiri di bagi menjadi dua, yaitu:
1) Penggalian Dana
Penggalian dana ini berasal dari donatur tetap dan sukarela.
Donasi yang masuk pesantren akan digunakan untuk biaya hidup para
santri. Selain itu, sebelumnya pesantren juga menerapkan sistem
penggalian dana melalui kotak amal yang dititipkan diberbagai tempat.
Namun kemudian sistem itu di hapus dikarenakan akan
diberlakukannya sistem mandiri dari dana pengembangan.
2) Dana Pengembangan
Dana pengembangan ini adalah dana yang masuk ke pesantren
dengan sistem mandiri. Dana ini berasal dari sebuah usaha
penggilingan bakso yang dikelola oleh pihak pondok pesantren
Ma’hadul Aitam wa Dluafa’. Seiring berjalannya waktu, pondok
pesantren ini akan mengandalkan dana mandiri ini untuk para santri.
¢. Struktur Kepengurusan
Struktur pengurus pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’
periode 2016-2017 terdiri dari pelindung yang di pegang oleh Kepala Desa

Jekulo. Kemudian ada para penasehat yang diamanatkan kepada KH.
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Sanusi Yasin dan KH. Mujahid Dahlan. Sedangkan ketuanya di pegang
langsung oleh Kyai Qomaruddin. Untuk wakil ketuanya adalah H.
Masrukhan, sekretaris Nova Rudy Esmanto dan Ardhi Hidayat, sedangkan
bendahara di pegang Abdul Aziz dan H. Munhari.®

Selain pengurus harian, terdapat pula devisi-devisi yang membantu
dalam mengelola pondok pesantren. Devisi-devisi tersebut adalah devisi
usaha dana yang bertugas untuk mencari dan mengelola dana yang akan
masuk di pondok pesantren. Devisi ini dikoordinatori oleh Moh. Zaenuri.
Kemudian terdapat pula devisi pengembangan dana yang mana memiliki
fungsi untuk mengelola inventaris pondok yang berupa dana
pengembangan dari hasil usaha mandiri pondok. Devisi ini dikoordinatori
oleh Moh. Mujab.

Selain itu terdapat devisi pendidikan yang dikoordinatori oleh
Moh. Anam dan devisi kesehatan yang dikoordinatori oleh Mahali. Untuk
mempelancar hubungan kemasyarakatan, terdapat pula devisi humas yang
di pegang oleh Sutikno. Untuk devisi sarana prasarana dan pembantu
umum, diketuai oleh Sholik bekerjasama dengan devisi keterampilan dan
olahraga yang diketuai oleh Agus.

d. Santri

Pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ mempunyai santri

berjumlah 18 anak. Santri dengan jumlah 18 orang bisa dikatakan sedikit.

Namun dengan jumlah santri 18 orang ini didasari dengan keadaan santri

% Arsip pondok pesantren dalam kartu donatur periode 2016-2017
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yang sering keluar masuk pesantren. Sehingga tidak bisa ditetapkan
jumlah pastinya santri yang tinggal di pesantren ini.

Dari jumlah santri yang 18 ini juga dikarenakan dengan
pemanfaatan dana yang masuk supaya bisa dimanfaatkan dengan baik.
Tidak adanya kekurangan pendanaan. Dikhawatirkan jika terlalu banyak
santri, dana tidak dimanfaatkan dengan baik, malah bisa kekurangan. Hal
ini akan berpotensi kepada kehidupan sehari-hari santri. Dengan kata lain
kualitas santri lebih diperhatikan daripada kuantitas.

Usia dari para santri berkisar dari umur 12 tahun hingga 20 tahun.
Dari semua santri, ada yang hanya mondok saja, adapula yang sembari
bersekolah. Pendidikan santri di sekolah akan dikehendaki oleh orangtua
atau walinya, jika orangtua atau walinya menginginkan anaknya untuk
meneruskan sekolah, maka pihak pengurus pondok pesantren akan
menyekolahkan di sekolah yang sudah ditentukan.

Para santri datang dari berbagai daerah yang sebagian besar dari
wilayah Jawa Tengah. Dan dari latar belakang keadaan yang berbeda-
beda.

Selain terdapat pengurus dari kalangan orang dewasa atau yang di
sebut dengan pengurus besar, para santri juga memiliki struktur
kepengurusan tersendiri. Yang mana mempunyai tujuan sebagai
koordinator dan pengatur di masing-masing tugas devisinya.
Kepengurusan ini juga memudahkan untuk saling koordinasi dengan

pengurus besar. Sebagai ketua pondok dipegang oleh Abdul Ghofur,
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sedangkan wakil di pegang oleh Ainul Yakin. Terdapat 3 devisi dalam

kepengurusan kecil ini. Yaitu devisi pendidikan yang di pegang oleh Nur

Huda, kemudian devisi kesehatan yang di pegang Diya’ul Hukama’, serta

devisi kebersihan yang dikoordinatori oleh Ruwan Sondro Kirono®®

e. Kegiatan Pondok Pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’

Kegiatan pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ dibedakan
menjadi beberapa kategori. Mulai kegiatan harian, kegiatan mingguan,
kegiatan bulanan, dan kegiatan tahunan.

1) Kegiatan harian adalah kegiatan yang dilakukan setiap hari. Kegiatan
ini merupakan rutinitas sehari-hari para santri yang berada di pondok
pesantren Ma’hadul Aitam.

Kegiatan harian selain sekolah umum, terdapat dua hari libur. Yaitu
setiap hari Selasa dan hari Jum’at. Untuk sekolah umum libur setiap
hari Jum’at

Tabel 4.1 Kegiatan Harian

No Waktu Kegiatan

1 | Pukul 07.00-13.00 | Bersekolah, baik sekolah umum
WIB (Pagi-Siang) maupun sekolah diniyyah

2 | Pukul 15.30-17.00 | Sekolah diniyyah sore
WIB (Habis Ashar) Les privat

3 | Pukul  18.10-19.00 | Mengaji Al-Qur’an

WIB (Habis
Maghrib)

4 | Pukul  19.30-21.00 | Mengaji kitab kuning
WIB Belajar malam

8 Wawancara pengurus pondok pesantren Ruwan Sondro Kirono tanggal 13 Desember 2016
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2) Kegiatan mingguan adalah kegiatan yang dilakukan setiap satu minggu

sekali atau mengikuti jadwal yang diterapkan. Kegiatan tersebut

meliputi :
Tabel 4.2 Kegiatan Mingguan
No Waktu Kegiatan
1 | Setiap Kamis Malam | Pembacaan Yasin dan Tahlil

pukul 19.30 sampai
selesai

Pembacaan Barjanji dan Sholawat

Setiap Hari Jum’at
pagi atau Hari Selasa

pagi

Ro’an (Gotong Royong
membersihkan lingkungan pondok
pesantren)

3) Kegiatan bulanan adalah kegiatan yang dilakukan setiap satu bulan

sekali atau mengikuti jadwal yang diterapkan. Kegiatan bulanan yang

menjadi rutinitas adalah rutinitas sewelasan atau Manaqgiban yang

dilaksanakan setiap tanggal sebelas dari bulan Hijriyyah.

4) Kegiatan tahunan adalah kegiatan yang dilakukan setiap tahun dan

menjadi rutinitas. Terkadang kegiatan tahunan ini tidak hanya

melibatkan santri saja, namun pengurus pondok, dan masyarakat ikut

terlibat dalam kegiatan tahunan ini.*’

Kegiatan tahunan ini meliputi :

Doa awal dan akhir tahun Hijriyyah,

santunan anak yatim piatu, Mauludan, pengajian Maulid Nabi dan

Isro” Mi’roj, doa Nisfu Sya’ban, dan kegiatan bulan Ramadhan.

Kegiatan tahunan tidak dapat dijadwalkan secara rinci, karena kegiatan

ini bisa terlaksana ketika sudah dilakukannya rapat koordinasi dengan

pengurus besar.

¥"Wawancara ketua pengurus pondok pesantren Abdul Ghofur tanggal 13 Desember 2016
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f. Fasilitas Pondok Pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’

Sebagai sebuah tempat tinggal dan tempat hidup para santri, pondok
pesantren haruslah memiliki fasilitas pendukung untuk menjalankan
aktifitas santri. Dengan tempat yang mendukung, akan menghasilkan
sebuah aktifitas yang baik dan berjalan dengan lancar.

Fasilitas yang ada di pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa
Dluafa’® terdiri dari gedung 2 lantai tempat tinggal santri, yang
didalamnya terdapat ruang berjumlah 7 tempat, ruang ini digunakan
sebagai kamar tidur santri sebanyak 4 tempat dan 3 ruang lain digunakan
sebagai aula 1 tempat, ruang pengobatan 1 tempat, dan 1 ruang untuk
tempat pembelajaran.Kamar mandi berjumlah 4 tempat dan dapur besar
berjumlah 1 tempat. Selain itu di lingkungan pondok terdapat juga sebuah
mushalla dan rumah dari Kyai Qomaruddin. Terdapat pula halaman yang
luas sebagai sarana kegiatan outdoor para santri.

Dari semua ruang yang ada, kebanyakan kegiatan dipusatkan di
aula dan mushalla pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’.

4. Biografi Kyai Qomaruddin
Kyai Qomaruddin lahir di Kudus 52 tahun silam. Tepatnya yaitu
tanggal 12 Juli 1964. Memiliki nama lengkap Qomaruddin merupakan
pemberian dari orangtuanya. Kyai Qomaruddin lahir dari seorang ayah yang
bernama Makhin bin Dahlan dan seorang ibu yang bernama Ibu Marfu’ah

binti Yasin. Lahir dan tumbuh di keluarga yang sederhana, menjadikan Kyai
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Qomaruddin menjadi pribadi yang prihatin. Tidak memiliki jiwa berfoya-foya
tapi lebih banyak memberi belas kasihan kepada orang lain yang
membutuhkan. Tempat tumbuh kembang Kyai Qomaruddin merupakan
lingkungan yang memegang teguh nilai-nilai agama. Tiap hari Kyai
Qomaruddin disuguhkan dengan aktifitas-aktifatas yang bersifat keagamaan.

Berasal dari keluarga yang realigi keagamaannya sangat kuat,
mengharuskan Kyai Qomaruddin untuk mengenyam pendidikan yang bersifat
ilmu agama pula. Mulai dari pendidikan formal sampai pendidikan non formal
semuanya mengandung ajaran nilai-nilai agama Islam.

Kyai Qomaruddin memulai pendidikan dari sekolah Dasar 1 Jekulo,
dan lulus pada tahun 1976. Setelah lulus dari sekolah dasar, Kyai Qomaruddin
tidak langsung meneruskan pendidikan ke jenjang selanjutnya yang lebih
tinggi. Namun dia lebih memilih berhenti setidaknya selama satu tahun. Hal
ini dikarenakan keadaan ekonomi yang bisa dibilang kurang dari cukup.*

Keinginan Kyai Qomaruddin untuk meneruskan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggi sangatlah kuat. Dia ingin meneruskan Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Namun orangtua tidak mengijinkan dia untuk melanjutkan
pendidikannya di sekolah umum. Setelah berbagai cara ditempuh, ada jalan
lebar untuk keluar dari masalah tersebut.

Suatu hari ketika orangtua dia sowan kepada KH. Sya’roni, ayah dari
Kyai Qomaruddin ini ditanyai oleh KH. Sya’roni. Apakah masih punya putra?

Dan ayah dari Kyai Qomaruddin menjawab masih dan tidak sekolah.

¥Wawancara Kyai Qomaruddin tanggal 13 Desember 2016
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Kemudian KH. Sya’roni menawarkan untuk menyekolahkan Kyai
Qomaruddin di sekolah milik KH. Sya’roni. Sekolah tersebut adalah
Madrasah Diniyah NU Keradenan Kudus™.

Ayah Kyai Qomaruddin pun setuju, karena sekolah tersebut adalah
memiliki pendidikan agama Islam yang kental. Selain itu, ayah Kyai
Qomaruddin begitu mengenal seluk beluk KH. Sya’roni yang merupakan Kyai
besar di Kota Kudus. Sehingga tidak ada keraguan lagi untuk menyekolahkan
Kyai Qomaruddin.

Sekolah yang bersistem diniyah ini, Kyai Qomaruddin masuk di kelas
Wustho yang ditempuh dalam waktu 5 tahun.Dalam menempuh sekolah
Diniyah Wustho setidaknya keinginan Kyai Qomaruddin dalam menempuh
pendidikan yang lebih tinggi sudah terwujud. Dimulai dari tahun 1978 dan
lulus tahun 1982.

Setelah lulus dari sekolah tersebut, dia berada di rumah yang memang
berada di lingkungan pondok pesantren yang berada di Jekulo Kauman.
Akhirnya dengan keinginannnya untuk tetap mencari ilmu, dia ikut mengaji
ilmu agama dan kitab kuning diberbagai pondok pesantren dan dari banyak
Kyai.

Sejak kecil sudah diajarkan dengan ilmu-ilmu agama, menjadikan
Kyai Qomaruddin ssebagai orang yang religius. Dari kereligiusan inilah, dia
mendapatkan seorang jodoh bernama Nur Anisa dan menikah pada tahun

1991.
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Dari pernikahan terssebut dia dikaruniai lima anak. Empat anak
berjenis kelamin laki-laki dan satu berjanis kelamin perempuan. Dari kelima
anak tersebut, anak pertama di beri nama Ahmad Faruq, anak kedua adalah
Nagiyatul Fuad dan yang ketiga diberi nama Muhammad Salim.

Ketika dia mempunyai tiga orang anak terebut dia kemudian
memutuskan untuk hijrah ke tempat tinggal yang berpisah dengan
orangtuanya. Setelah berpiah dengan orangtua dengan maksud supaya bisa
hidup dengan lebih mandiri, dia malah mengalami keterpurukan ekonomi.
Namun hal itu tidak mematahkan semangat dia untuk tetap bisa hidup dengan
mandiri. Dengan sedikit bantuan, Kyai Qomaruddin mendapat panggilan
untuk mengajar di sekolah tempatnya dulu belajar. Yaitu di Madrasah Diniyah
NU Keradenan Kudus.”!

Namun dalam mengajar tersebut tidak berlangsung lama, karena dia
memutuskan untuk fokus mengasuh anak-anak yatim yang di tampung dia dan
jam’iyah Manaqibnya. Dan pada saat itu pula Kyai Qomaruddin di karuniai
dua anak lagi. Anak keempat lahir dengan nama Ullul Azmi dan yang kelima
di beri nama Umar Ja’far.

Setelah keadaan ekonomi dia kembali normal, dia memutuskan untuk
membangun sebuah pondok pesantren yang sampai kini diasuhnya. Dari yang
dulunya hanya sebuah mushalla kini berkembang menjadi sebuah pondok

pesantren yang terus berkembang dengan seiring berjalannya waktu.
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B. Penyajian Data

Metode dakwah seorang dai merupakan unsur yang sangat penting untuk
mencapai tujuan dakwah. Dakwah yang baik adalah pesan dakwah yang
disampaikan di terima oleh mad’u dan jika perlu dilaksanakan sesuai dengan
kaidah dan hukum yang berlaku. Dari penelitian yang telah dilakukan, maka
peneliti mendapatkan data dan fakta yang sesuai dengan rumusan masalah yang
terkait dengan metode dakwah Kyai Qomaruddin untuk anak yatim, dari
penelitian yang berjudul “Metode Dakwah Untuk Anak Yatim (Studi Dakwah
Kyai Qomaruddin di Pondok Pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ Jekulo
Kudus)”, dapat dipaparkan data-data sebagai berikut:
1. Dakwah Kyai Qomaruddin

Dakwah dia sudah di mulai dari sejak berada di lingkungan rumah.
Ketika dia mengajak kepada sesuatu yang baik, tentu saja dia akan
menghadapi berbagai macam karakter dari orang. Dari situlah Kyai
Qomaruddin mengetahui karakter seseorang. Setelah tahu karakter orang lain,
baru dia bisa mencari kelemahan orang tersebut. Dengan kelemahan itu, baru
sebuah cara akan muncul untuk menghadapi karakter dari orang-orang
tersebut.

Orangtua dia pernah memberikan sebuah wejangan yang mana kita di
suruh untuk saling berbagi kebaikan kepada siapa saja. Berbagi kebaikan
disini tidak hanya dari sebuah harta atau uang. Kebaikan di sini bisa berupa
perilaku dan sikap kita terhadap orang lain. Ketika kita berbagi kebaikan

kepada orang lain, perlu diketahui bahwa kita harus melihat diri sendiri. Sudah
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baikkah kita? Sudah benarkah kita? Dari pertanyaan tersebut, nanti akan
memunculkan jawaban yang bisa kita jadikan dasar untuk melakukan
kebaikan.

Contoh saja, dia sudah melakukan sebuah aktifitas yaitu menyantuni
anak yatim. Itu adalah sebuah kebaikan, maka perlu ditularkan kepada orang
lain. Dengan dasar kebaikan tersebut, maka dia akan melakukannya terlebih
dahulu.Sehingga dia tidak akan termakan oleh omongan orang yang
contohnya seperti ini “’Dia saja tidak menyantuni anak yatim, terus menyuruh
kita untuk menyantuni anak yatim”. Dari situ Kyai Qomaruddin bisa
mengantisipasi jika terdengar sebuah pemberitaan yang tidak benar dan dia
akan bisa untuk mengklarifikasi bahkan mencegah kabar tersebut.

Dakwah itu membutuhkan sebuah contoh. Jika saya mendakwahi anak
yatim, berarti saya harus bisa menyesuaikan keadaan seperti anak yatim.
Tidak menutup kemungkinan kita harus bisa praktek sesuai ukuran untuk anak
kecil. Jika contohnya salah, maka yang dihasilkan juga akan salah. Tetapi jika
contohnya benar,kemungkinan besar menghasilkan kebenaran yang akan terus
berkembang.

Aktifitas dakwah yang Kyai Qomaruddin lakukan terkhusus untuk
anak yatim. Dimana melakukan pembelajaran kepada anak-anak itu lebih
mudah, namun memerlukan ketelatenan yang sungguh-sungguh. Karena anak-
anak masih belum mengerti dasar-dasar dari ilmu agama. Dari situlah Kyai
Qomaruddin mengajarkan dan mendidik anak yatim untuk bisa mengetahui

agama Islam mulai dari hal yang dasar namun justru sangat penting. Seperti
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pengajaran tentang thaharah dan shalat. Itu perkara kecil dan mudah, namun
sangat penting dan merupakan kewajiban umat Islam.”*

Kegiatan Kyai Qomaruddin dalam mendidik anak yatim ini di dukung
banyak orang. Karena sudah kita ketahui bahwa mengasuh anak yatim
mempunyai keutamaan dan pahala yang besar. Seperti yang Nabi Muhammad
SAW perintahkan dan dikutip oleh Kyai Qomaruddin:

“Barangsiapa yang mengasuh anak yatim dengan baik, maka akan bersama
saya kelak di surga, seraya dia mengisyaratkan dua jari yaitu telunjuk dan
tengah saling beriringan.”

Saya sebagai umat Nabi Muhammad SAW hanya bisa meneruskan apa
yang perlu saya teruskan. Tidak perlu yang berat-berat untuk melakukan syiar
agama. Apa yang kita mampu, apa yang kita miliki, itulah yang kita berikan
untuk agama.

Inti dari sebuah ajakan kepada jalan kebenaran itu adalah kesesuaian
ucapan kita dengan tindakan kita. Ketika saya menyuruh santri saya untuk
melakukan shalat berjamah, minimal saya yang akan membimbing dan
mengimami mereka untuk shalat berjamah.

Perjalanan dakwah saya sangatlah dipermudah oleh Allah SWT.
Seperti apa yang saya lakukan itu akan di terima dengan mudah oleh orang
yang saya ajak untuk melakukan kebenaran. Dahulu hanya berawal dari
ajakan untuk membuat jam’iyah Manaqiban, seiring berjalannya waktu terus
berkembang dan sekarang sudah bisa berdiri bangunan yang membawa

manfaat untuk menghidupi anak yatim. Mengingat perkembangan zaman,

ilmu agama saja tidak cukup untuk menghadapinya, diperlukan pendidikan
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formal. Itu juga saya lakukan untuk para santri yang berada dinaungan pondok
pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’.

Dari semua yang saya lakukan, alhamdulillah sedikit banyak anak
yatim yang terbantu, baik sekedar meringankan beban orangtua atau walinya
ataupun memberikan pendidikan yang lebih baik. Tidak ada sesuatu yang sulit
jika dikerjakan dengan sungguh-sungguh dan hanya berharap ridho dari Allah

SWT.

. Metode Dakwah

Dakwah menurut Kyai Qomaruddin adalah sebuah kegiatan untuk
mengajak kepada jalan yang lebih baik dengan kapasitas yang kita miliki.

Sebuah ajakan tersebut haruslah bersifat baik untuk menghasilkan
yang lebih baik. Dengan mengajak kepada kebaikan, harus melihat terlebih
dahulu bagaimana karakter orang yang akan kita ajak untuk melakukan
kebaikan.

Berbicara metode dakwah, dalam penelitian ini menggunakan metode
dakwah berupa bil hikmah, bil mau’idhah hasanah, bil lisan dan bil hal. Jadi
bicara seperti mengajar, menasehati dan mengajak termasuk sebuah metode
dakwabh.

Berbicara tentang metode dakwah, itu sama halnya dengan kegiatan
yang lain. Semuanya berdasarkan ajaran Islam yang telah diajarkan oleh
Rasulullah SAW. Dengan mengikuti hukum-hukum yang diterapkan dalam
Islam dan telah difirmankan Allah SWT, dengan kata lain semua bersumber

dari Allah SWT. Karena kebenaran yang mutlak adalah dari Allah SWT.
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Dengan begitu dakwah Kyai Qomaruddin mengikuti ajaran Islam dan
semuanya bersumber dari kebenaran yang berasal dari Allah SWT dan Nabi
Muhammad SAW. Jadi metode atau cara yang dia gunakan dalam berdakwah
sesuai dengan ajaran dan syariat Islam.

Dalam menyampaikan dakwah, kita harus mengajak orang yang
mempunyai dasar akhlak yang baik. Sehingga nantinya apa yang kita
sampaikan dapat di terima dan digunakan dalam menjalankan ajaran agama
Islam.

Diluar dari itu, da’i di tuntut untuk mempunyai cara, taktik, strategi
sendiri untuk menarik minat mad’u dengan cara menerapkan metode yang
ssesual dengan keadaan mad’u yang dihadapinya. Karena berhasil atau
tidaknya dakwah tersebut tergantung cara yang digunakan oleh da’i tersebut.
Dalam melakukan dakwah untuk anak yatim, Kyai Qomaruddin menggunakan
metode dakwah sebagai berikut:

a. Metode Bil Hikmah

Metode bil hikmah ini menyangkut kepada tindakan pemberi
contoh kepada santri yatim dan kebijaksanaan Kyai Qomaruddin dalam
menghadapi santrinya yang berstatus anak yatim. Hal ini dilakukaan Kyai
Qomaruddin ketika ada santri baru yang berada di pondok pesantren yang
dia asuh. Dia mengajarkan dan mencontohkan bagaimana menjadi seorang
santri. Di luar sana, banyak yang mengenal bahwa anak yatim itu
kebanyakan sebagai anak nakal. Ini dikarenakan kurangnya didikan dari

orangtuanya.
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Setelah berada di pondok pesantren, tanggung jawab Kyai

Qomaruddin untuk memperbaiki akhlak dari anak-anak yatim tersebut.
Dia sering memberikan contoh akhlak yang baik untuk kehidupan sehari-
hari, seperti tata cara dalam bersikap dan tata cara menghadapi orang
ketika bertemu, serta bagaimana bersosialisasi dengan masyarakat. Dia
mengatakan:
“Bocah yatim seng mlebu pondok kene, biasanipun katah seng duwe
latar belakang kang kurang sae. Jangankan sholat, moco al-Qur’an wae
durung iso. Kadang geh santrine mbeler angel kandanane. Tapi nek wes
niat mlebu pondok yo kudu gelem minimal manut karo peraturan seng
diterapke. Lha kulo piyambak geh cuma ngajari piye carane duweni
akhlak santri. Geh cuma kangge contoh mawon. Minimal nek bocah
wes delok, bocah-bocah bakal latihan menirukan.’’(Anak yatim yang
masuk pondok ini, banyak yang mempunyai llatar belakang yang kurang
baik. Jangankan shalat, baca Al-Qur’an saja belum bisa. Kadang ada
santri juga yang nakal dan susah di nasehati. Tapi jika sudah memiliki
niat untuk masuk pondok, suka atau tidak minimal harus mau mengikuti
peraturan yang ada. Saya sendiri cuma meengajarkan bagaimana cara
untuk mempunyai akhlak santri. Cuma sebagai contoh saja. Ketika anak
sudah melihat sesuatu, maka mereka akan berlatih menirukannya. )93

Selain mejadi seorang panutan, Kyai Qomaruddin mempunyai
kebijaksaan untuk menghadapi santrinya. Dimana dia mengerti karakter
anak-anak dan cara memperlakukannya. Dengan melakukan pendekatan,
dia akan tahu perasaan atau masalah yang sedang dihadapi santrinya. Dia
juga tidak membeda-bedakan santinya. Semua dianggap sama dan seperti
anak kandung dia.

Metode bil hikmah ini tidak semua orang atau dai bisa

melakukannya. Dalam metode dakwah bil hikmah ini, Kyai Qomaruddin

menerapkannya dalam bentuk mendekati santrinya dan lebih menyentuh
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perasaan para santrinya. Sehingga Kyai Qomaruddin mengetahui masalah
apa yang sedang dihadapi oleh santrinya.

Dia sering memberikan keputusan yang tepat dan sangat
dibutuhkan oleh santrinya. Seperti yang diungkapkan salah satu santrinya:
“Kyai itu orangnya baik, sudah saya anggap sebagai bapak saya sendiri.
Dia sering menyuruh saya untuk belajar dengaan rajin. Tapi saya tidak
bisa menjadi juara kelas. Dan Kyai tidak marah, justru beliaau malah
bilang kalau juara kelas itu tidak menentukan baik buruknyaa seseorang.
Yang terpenting adalah usaha dan doa yang kita lakukan. Masalah hasil
itu urusan Allah SWT. Kalau kita belum bisa juara saat ini, mungkin Allah
akan memberikan juara yang lebih besar manfaatnya di lain waktu.”**

Sikap yang bijaksana ini menjadikan Kyai Qomaruddin dicintai
oleh santri-santrinya. Dengan memiliki hati santrinya, maka Kyai
Qomaruddin tidak akan susah untuk memberikan pembelajaran
keagamaan dan mendakwahinya.

b. Metode Bil Mau’idhah Hasanah

Dalam metode bil mau’idhah hasanah, Kyai Qomaruddin
menggunakannya untuk menasehati para santrinya. Ini menjadi salah satu
cara dia untuk mengawali dakwahnya. Ketika nasehat telah diberikan,
nantinya Kyai Qomaruddin akan menindak lanjuti dengan dakwah yang
pantas diterapkan kepada mad’unya. Sehingga dalam melakukan
dakwahnya kepada anak yatim, dia bisa mengembangkan metodenya
sesuai dengan kondisi yang dihadapi dalam mendakwahi santrinya.

Kaitan metode ini dengan anak yatim adalah untuk bisa menarik

hati anak yatim. Dengan memberikan nasehat yang baik dan lemah lembut

dalam ucapan, akan menimbulkan reaksi dari anak yatim sendiri. Hasilnya
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anak yatim tersebut akan menerima nasehat tersebut dan tidak akan
tersakiti perasaannya karena ucapan yang lembut.

Dalam menerapkan metode nasehat ini, dia tidak mengenal waktu.
Karena nasehat bisa dilakukan kapan dan dimanapun berada tanpa
mengenal forum. Ketika melihat kondisi yang perlu di beri pembelajaran,
maka dia menggunakan metode nasehat ini.

Kyai Qomaruddin juga sering menyelipkan nasehat ketika

melakukan pengajian kitab kuning. Salah satu nasehat yang sering dia
sampaikan adalah:
“Dadi anak, iku kudu patuh karo wongtuone. Yen koe (santri) jeh duwe
wongtuo utowo wali, gawe apik koe (santri) karo wongtuo utowo
walimu. Terus yen koe (santri) seng wes di tinggal wongtuo lan gak
duwe wali, dongakno seng apik kanggo wongtuomu. Istigomahno
anggonmu moco Al-Qur’an, wacakno surat Yasin lan Tahlil, hadiahno
marang wongtuomu seng wes gak ono.”(Sebagai seorang anak, kita
harus patuh kepada orangtua. Untuk santri yang masih mempunyai
orangtua atau wali, berbuat baiklah kalian terhadapnya. Kemudian untuk
kalian yang sudah di tinggal orangtuanya dan tidak memiliki wali asuh,
maka berikanlah doa yang terbaik untuk mereka. Istigomahkan dalam
membaca Al-Qur’an, khususnya bacakan surat Yasin dan Tahlil dan
hadiahkan itu kepada orangtuamu yang telah tiada ”)95

Dari memberikan nasehat tersebut, dia terkadang melihat karakter
orang yang dinasehati. Terkadang ada yang menerima, terkadang pula ada
yang mengacuhkan.

c¢. Metode Bil Lisan
Metode bil lisan merupakan sebuah metode dakwah yang cara

kerjanya mengikuti sifat dan produser lisan dalam mengutarakan suatu

cita-cita, keyakinan, pandangan dan pendapat. Metode dakwah bil lisan ini
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digunakan Kyai Qomaruddin dalam menghadapi santri yatim. Dia
menggunakan metode ini ketika melakukan kegiatan mengaji kitab.

Dengan menerapkan metode bil lisan mengaji kitab, dia lebih

banyak berbicara mengenai isi dari kitab tersebut. Terkadang dia sisipkan
sebuah motivasi. Hal ini dibenarkan oleh santrinya yang mengatakan
bahwa:
“Kyai itu sering menyuruh kita untuk belajar yang sungguh-sungguh. Dia
sering mengatakan jika kita sudah mendapat ilmu, maka ilmu itu yang
akan memberikan kita jalan kemana saja. Kita mau sukses, ilmu itulah
vang akan menuntun kita kepada kesuksesan. Kalau kita sukses, nanti
banyak hal yang bisa dilakukan dalam kebaikan. »96

Untuk pengajian kitab tersebut, dia menggunakan cara dengan
memilih kitab yang ringan dan di rasa mampu untuk di terima oleh
santrinya yang masih anak-anak. Pemilihan kitab ini sangat mendukung
untuk proses dakwah dia dalam mengaji kitab.

Selain pengajian kitab, dia juga menerapkan kegiatan berupa
rutinan untuk bershalawat. Dalam rutinitas ini, dia mengajak santrinya
untuk menghibur diri dengan bershalawat. Shalawat terbaru yang biasa
terdengar akan dijadikan salah satu cara menarik minat santrinya untuk
senantiasa ikut dalam serta melakukan kegiatan shalawat tersebut. Dia
beranggapan, jika zaman sekarang semua kehidupan tidak luput dari yang
namanya musik dan lagu. Untuk menggantikannya dari musik dan lagu
yang umum, dia menggunakan shalawat yang di variasi sedemikian rupa

syair dan liriknya. Tujuannya membuat hiburan dan kebahagiaan tanpa

melupakan ajaran agama Islam.

%Wawancara santri pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’ tanggal 13 Desember 2016



86

Disela-sela kegiatan dan rutinitas tak jarang dia juga selalu
memberikan ceramah kepada santrinya untuk mempunyai akhlak yang
mulia seperti Rasulullah SAW. Karena dengan akhlak yang baik tersebut
banyak orang akan mudah di terima oleh siapapun dan dimanapun berada.
Dia juga memberi contoh melalui Mu 'takod 50 yang berisi tentang sifat-
sifat Allah yang mulia. Dia mengatakan:

“Kulo niki cuma ngajari bocah-bocah kalehan pelajaran kang enteng-
enteng. Amargi sifate bocah-bocah iku gampang bosen, terus pikiranne
yo jeh dolanan wae. Geh kulo cuma ngajak bocah-bocah mung
ngapalno Mu’takod 50 terus dilagukno, dijelaske maknane. Mboten
usah angel-angel wei penjelasan kang dowo, seng penting niku mudah
dipahami, mangkeh cah-cahe do saget ngembangno dewe-dewe. Dados
saged angsal ilmu kaleh. Angsal ilmu sangking ngerti Mu’takod 50 lan
saged mandiri ngembangno dewe-dewe teko ilmu eng wes di
terimo.”(Dalam mengajari anak yatim, saya hanya menerapkan
pembelajaran yang ringan-ringan. Karena sifat anak-anak itu mudah
bosan, dan masih berpikiran untuk bermain. Sehingga saya mengajak
mereka untuk menghafal Mu’takod 50 selain di beri syair, dijelaskan pula
makna-maknanya. Tidak perlu muluk-muluk memberikan penjelasan yang
panjang lebar, yang terpenting itu mudah dipahami dan mereka akan
lebih bisa mengembangkan dengan sendirinya. Jadi mendapatkan dua
ilmu sekaligus. llmu dalam mengetahui Mu'takod 50 dan ilmu untuk
mandiri dalam pengembangan ilmu yang telah di terima.)’”’

Tidak jarang juga dia menegur atau mengajari langsung santrinya

ketika sedang di luar aktifitas. Ini dilakukan karena dakwah tidak hanya
berapa di sebuah majlis atau di suatu tempat pengajian. Dimanapun dan
kapanpun jika membawa kebaikan, itu perlu dilakukan. Yang dia banyak
disayangkan adalah akhlak atau perilaku yang masih belum Islami. Seperti
contoh makan atau minum sambil berdiri, tidak hanya makan nasi saja kita
duduk, tapi makan apa saja kita harus mengutamakan andap asor seperti

yang diajarkan Nabi Muhammad SAW.
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d. Metode Bil Hal

Dakwah bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata seperti
yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. Metode ini juga diterapkan oleh
Kyai Qomaruddin sejak dia belum memiliki sebuah pondok pesantren.
Terhitung mulai dengan melakukan kegiatan santunan kepada anak yatim
itu merupakan dakwah bil hal. Selain itu, dengan mengadakan sebuah
kegiatan agama merupakan salah satu metode bil hal dari dia untuk
semakin meningkatkan amal ma’ruf nahi munkar.

Dengan berdirinya pondok pesantren Ma’hadul Aitam wa Dluafa’,
bisa di bilang ini merupakan dakwah dalam tindakan Kyai Qomaruddin
yang paling besar yang terealisasi. Tidak berbeda jauh dengan metode bil
hal yang dilakukan Rasulullah SAW ketika hijrah ke Madinah dan
membangun masjid Quba, yang kemudian mempersatukan kaum Ansor
dan Mubhajirin.

Tidak berhenti di situ, Kyai Qomaruddin juga mempersatukan
masyarakat sekitar untuk saling bahu membahu melakukan kebaikan untuk
mengelola pondok yatim terebut. Dia mengatakan:

“Dakwah kang sifate damel tindakan iku mboten saged dilakoni
piyambakan, kudu wonten dukungan sangking tiyang-tiyang seng podo
sadar keapikan. Ngelakoni keapikan iku saged sangking nopo mawon.
Yen mampu teng bondo, geh saged nyumbang kalehan bondone damel
keapikan lan kepentingan umat. Yen seng mboten gadahi bondo tapi
gadahi kekuatan tenogo, geh saged damel tenogo. Yen mboten gadah
nopo-nopo, taseh saged ngelakoni keapikan lewat pemikiranne lan
dongane. Dados sedanten niku saling nderek ngelakoni keapikan, saling
melengkapi. Wonten bondo, wonten tenogo, wonten ide lan dungo,
dicontohke mawon kados bangunan kang sampun lengkap, mulai

pondasi ngasi atap. Mangkeh niku dadosake keapikan kang sempurno
terus geh mboten angel dilakoni amargi podo bersatu bareng-bareng
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ngelakoni keapikan.”(Dalam berdakwah menggunakan tindakan itu tidak
dapat dilakukan seorang diri tanpa adanya bantuan dari orang-orang
yang perduli untuk melakukan kebaikan. Melakukan kebaikan itu bisa dari
apa saja. Jika mereka mampu dalam harta, mereka bisa mendonasikan
hartanya untuk kebaikan dan kepentingan umat. Jika mereka tidak
memiliki harta tapi mereka memliki tenaga yang kuat, mereka bisa
berbuat dengan ikut berpartisipasi dengan tenaganya. Jika mereka tidak
memiliki apa-apa, baik harta maupun tenaga, mereka masih bisa ikut
berkontribusi malalui pemikiran dan doa. Sehingga ketika semuanya
berpartisipasi, maka akan saling melengkapi. Ada harta, ada tenaga, ada
pikiran dan doa, ibarat bangunan sudah lengkap mulai pondasi sampai
atap. Itulah kebaikan yang sempurna dan tidak susah untuk dilakukan jika
saling bersatu.)’

Begitu pula dengan santrinya, dia menerapkan metode bil hal untuk
kepentingan pendidikan santrinya. Dia memberikan fasilitas dengan
menyekolahkan mereka dan memberikan les privat. Ini dilakukan dia
untuk  menunjang kualitas pendidikannya dalam  menghadapi
perkembangan zaman. Selain itu juga dia mengajarkan cara untuk
berwiraswasta yang bertujuan untuk bekal hidup selanjutnya yang mandiri
tanpa membebankan orang lain lagi.

Dalam kegiatan pondok, tak jarang dia terjun langsung untuk
mengajarkan praktek ibadah secara langsung, seperti praktek ibadah
sholat. Kyai Qomaruddin juga selalu menjadi yang terdepan dalam segala
hal. ini dia lakukan supaya santrinya mencontoh apa yang dia lakukan.
Dalam beribadah dia langsung mengajak santrinya untuk melakukan shalat
berjamaah dan dia menjadi imam dan menjadi panutan bagi santrinya.

Terkadang dia juga turun untuk membangunkan santrinya ketika masih

tertidur tapi sudah memasuki waktu shalat.
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“Kulo teng mriki kan statuse tiyang sepuh asuhe lare-lare, dados kulo
bertanggung jawab kalehan nopo mawon seng dilakoni lare-lare. Pas
lare-lare dereng saged carane sholat, geh kulo seng bakal wei arahan
akngge ngajari kare-lare. Yen lare-lare dereng miwiti setunggale
perkoro, geh kulo maleh seng kudu ne mulai riyen, ben saged damel
contoh lare-lare. Santri geh sami kados anak kulo piyambak. Yen anak
kulo angsal pendidikian, geh santri kulo kudu angsal pendidikan niku.
Pendidikan kang kulo ajarke geh mboten nate mekso kengken ngelakoni
perkoro seng abot. Kulo geh cuma ngajari perkoro seng gampang lan
sepele. Tapi perkoro sepele iku justru wonten dampak e seng gede.
Kados pembelajaran thaharoh lan sholat. Niku pembelajaran sepele,
tapi niku kan kewajiban kabeh umat Islam. Pembelajaran akhlak juga
niku geh sepele, tapi gadahi dampak gede teng lingkungan sekitar.
Bukanne Nabi Muhammad SAW pertama kali di perintah Allah SWT
damel ngerubah akhlak e manungso? Niku dados dasar kuloneruske
jejak Rosul. Tiyang sepuh kulo nate ngendiko supoyo ngutamakno
akhlak kalihan sinten mawon. Amargi perilaku niku bakal nentukno
hubungan kaleh sinten mawon.”(Saya di sini sebagai orangtua asuh
mereka, jadi saya bertanggung jawab atas apa yang mereka perbuat.
Ketika mereka belum bisa caranya shalat, maka saya akan memberikan
arahan untuk mengajari mereka. Ketika mereka belum memulai dengan
suatu hal, maka saya yang akan memulai dulu hal tersebut untuk
memberikan contoh kepada mereka. Santri saya sama semua dengan anak
kandung saya. Ketika anak kandung saya menerima pendidikan, maka
santri saya juga harus menerima pendidikan tersebut. Pendidikan yang
saya terapkan juga tidak memaksa mereka untuk melakukan sesuatu yang
tidak mampu dikerjakan. Semua yang saya ajarkan sifatnya mudah dan
merupakan hal sepele. Tapi justru dari hal yang sepele dan kecil itu, akan
memberikan dampak yang luar biasa. Seperti pengajaran thaharah dan
shalat, itu pembelajaran yang kecil dan sepele, namun itu merupakan
suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh semua umat Islam. Kemudian
saya mengajarkan tata cara berperilaku dan berakhlak. Itu suatu hal kecil
dan sepele, tapi berdampak besar pada lingkungan sekitar mereka.
Bukankah Nabi Muhammad SAW pertama di utus Allah SWT untuk
memperbaiki akhlak umat manusia? Itu menjadi dasar saya untuk
mengikuti  jejak dia. Orangtua saya pernah berpesan untuk
mengedepankan akhlak kepada siapa saja. Sebuah sikap itu akan
menentukan suatu hubungan kepada siapapun. )99

Dengan dakwah bil hal yang diterapkan dia, tidak sedikit

masyarakat yang ikut berperan dalam dakwah dia. Ini juga menjadikan

%Wawancara Kyai Qomaruddin tanggal 13 Desember 2016
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orang tersebut melakukan sebuah aktifitas dakwah. Karena sama-sama
menuju ke jalan yang benar untuk mengharap ridho Allah SWT.

Secara tidak langsung, dakwah dia juga dilakukan oleh orang-
orang yang ikut terlibat dalam kegiatan yang dia buat. Kyai Qomaruddin
memang di kenal sebagai orang yang gampang bergaul dengan siapa saja.
Ini disebabkan dengan cara dia untuk bisa merangkul orang, karena
dakwah itu merangkul bukan memukul.

Efek dari dakwah dia adalah semakin banyaknya santri anak yatim
yang memperoleh pendidikan dan jaminan hidup yang layak. Tidak hanya
itu, masyarakat sekitar juga merasakan efek dari dakwah dia dengan
banyaknya agenda keagamaan yang diselenggarakan untuk melakukan
kebaikan.

Tabel 4.3 Metode Dakwah

NO Metode Dakwah Penerapan Metode Dakwah

1 | Bil Hikmah Diterapkan dalam bentuk menjadi seorang
bapak dari santrinya anak yatim yang
menjadi panutan dan pemberi contoh
dalam setiap kebaikan.

Diterapkan  dalam  bentuk  dengan
mendekati dan menyentuh perasaan
santrinya, sehingga dia mampu mengetahui
setiap masalah yang sedang dihadapi
santrinya ~ kemudian  dengan sifat
kebijaksanaan Kyai Qomaruddin dalam
mengambil keputusan dan menghadapi
setiap masalah yang sedang dihadapi
santrinya.

2 | Bil Mau’idhah | Diterapkan dalam bentuk berupa nasehat
Hasanah yang dilakukan Kyai Qomaruddin kepada
santrinya dengan inti dari nasehat tersebut
adalah untuk selalu mengingat orangtuanya
dan selalu berakhlak mulia.

3 | Bil Lisan Diterapkan dalam bentuk pengajian kitab
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kuning dan mengajak untuk bershalawat.
Diterapkan dalam bentuk ceramah kepada
santrinya dan menyisipkan motivasi untuk
masa depan santrinya.

4 | Bil Hal Diterapkan dalam bentuk pengajaran dan
praktek ibadah yang Kyai Qomaruddin
ajarkan kepada santrinya.

Diterapkan dalam bentuk pembekalan dan
pembelajaran dengan memberi contoh
sosialisai dengan masyarakat dan bersikap
dengan akhlak yang mulia.

Diterapkan dalam bentuk pembekalan
wiraswasta untuk masa depan santri
supaya bisa hidup mandiri.

C. Temuan Penelitian dan Analisis Data

Data penelitian yang dihasilkan dari penelitian kaulitatif ini dimaksudkan
untuk menunjukkan data-data yang bersifat deskriptif. Hal ini sangat perlu untuk
mengetahui metode dakwah Kyai Qomaruddin untuk anak yatim.

Sebagai salah satu syarat pertanggung jawaban secara akademis, peneliti
telah memaparkan data yang dihasilkan dari penelitian tersebut. Namun data
tersebut ditemukan beberapa date penting yang kemudian memerlukan sebuah
analisis. Perlu ditegaskan kembali, bahwa penelitian ini menggunakan analisis
domain.

Analisis domain ini diperoleh peneliti sesuai dengan apa yang ada
dilapangan, baik itu melalui pengamatan, interview, observasi maupun
dokmentasi. Kemudian hasil temuan di lapangan tersebut dihubungkan dengan
teori dakwah yang sudah di bahas pada pembahasan di atas.

Dalam penelitian ini, memfokuskan kepada metode dakwah Kyai

Qomaruddin untuk anak yatim. Maka peneliti menemukan fakta dan data
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dilapangan yang terkait dengan metode dakwah Kyai Qomaruddin. Dan metode

dakwah yang dia terapkan untuk anak yatim adalah metode bil hikmah, bil

mau’idhah hasanah, bil lisan dan bil hal.

Metode bil hikmah, bil mau’idhah hasanah, bil lisan dan bil hal yang

didapatkan peneliti dilapangan kemudian dianalisis sebagai berikut:

1.

Dakwah Kyai Qomaruddin untuk anak yatim adalah dengan memberikan
wadah untuk kehidupan yang layak dan menerima pendidikan sebagaimana
anak lainnya, dengan tujuan supaya anak-anak yatim tersebut mempunyai
masa depan dan dapat bersosialisasi dengan lingkunga di sekitar mereka.
Dengan menerapkan pesantren yatim membuat status mereka menjadi seorang
santri dan membedakan dengan panti asuhan pada umumnya yang tetap
memanggil mereka sebagai anak yatim. Kyai Qomaruddin menggunakan
setiap kesempatan untuk memberikan dakwah. Mulai dari mengaji kitab,
kegiatan bershalawat, hingga di luar kegiatan pondok pesantren, dia gunakan
untuk menyampaikan pesan dakwah.

Dengan menggunakan metode bil hikmah, dia menjadi seorang bapak dari
santri-santrinya yang menjadi panutan. Kemudian dengan sifat dia yang
bijaksana, menjadikan Kyai Qomaruddin sebagai sosok kyai yang dicintai
santri-santrinya. Ini mempermudah Kyai Qomaruddin untuk menarik hati
santri untuk mengikuti dakwahnya dalam pesantren. Selain itu, Kyai
Qomaruddin juga memberikan mau’idhah hasanah kepada para santrinya,

untuk memiliki akhlak yang mulia seperti Rasulullah SAW.
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3. Selain itu Kyai Qomaruddin mengajak lingkungan sekitar untuk ikut turut
serta terlibat dalam kegiatan dakwah yang bertujuan untuk menularkan
kebaikan dalam bentuk apapun.

4. Kemudian Kyai Qomaruddin juga memberikan pendidikan formal dan
pengajaran praktek agama sebagai bentuk dakwah bil hal yang dilakukan.
Dakwah bil hal dia mengajarkan untuk melakukan sesuatu yang dianggap
kecil dan sepele namun memiliki dampak yang besar bagi dirinya maupun
lingkungan sekitar. Selain itu pengajaran yang diberikan Kyai Qomaruddin
untuk anak yatim dijadikan sebagai bekal untuk kehidupan di luar lingkungan
pondok pesantren.

Adapun hasil observasi dan wawancara di lapangan membahas tentang
metode dakwah Kyai Qomaruddin untuk anak yatim. Dengan memfokuskan
kepada metode dakwah dia merupakan pokok pembahasan penelitian ini yang
terkait dengan rumusan masalah yang telah tercantum pada bab 1.

Sebagai seorang da’i, Kyai Qomaruddin harus mengetahui keadaan mad’u
dan karakternya. Dan mad’u dalam metode dakwah Kyai Qomaruddin terfokus
kepada santri anak yatim yang diasuhnya dalam pondok pesantren Ma’hadul
Aitam wa Dluafa’.

Dengan dakwah dia, ada yang senang menerima pesan dakwahnya, ada
pula yang tidak bisa menerima pesan dakwahnya. Ini dikarenakan perbedaan
karakter yang dimiliki para santrinya. Sehingga tidak berjalan dengan begitu

mulus dakwah dia.
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Dari itu diperlukan sebuah cara atau metode untuk menunjang
keberhasilan dakwah dia. Metode yang digunakan pun harus sesuai dengan mad’u
pada saat itu. Karena berhasil atau tidaknya sebuah dakwah itu ditentukan
bagaimana cara seorang da’i dalam menyampaikan pesannya.

Dari pemaparan penelitian di atas, diketahui bahwa Kyai Qomaruddin
menggunakan beberapa metode dalam berdakwah untuk anak yatim, yaitu:

a. Metode Dakwah Bil Hikmah

Metode ini sering dia gunakan untuk mendekati dan mengenal karakter
santrinya. Dengan mengerti karakter santrinya, dia pun akan tahu metode apa
yang akan digunakan selanjutnya untuk memberikan pendakwahan kepada
anak yatim.

Metode yang dilakukan Kyai Qomaruddin berupa menjadi panutan
untuk santrinya. Dengan memberikan contoh yang baik, Kyai Qomaruddin
menjadi seorang panutan yang baik untuk di tiru santrinya. Selain itu, dia juga
menjadi seorang bapak yang dicintai santrinya karena dia bisa menyesuaikan
situasi dan kondisi dengan perasaan santrinya. Keputusan dia dianggap sangat
sangat bijaksana untuk menghadapi masalah yang digenggam santrinya.

Kelemahan metode dakwah bil hikmah adalah tidak semua orang
mampu untuk melakukannya. Karena harus memiliki karakter yang baik dan
perlu contoh dan harus mempunyai tingkat kecerdasaan yang tinggi.
Sedangkan kelebihannya adalah jika metode ini berhasil, maka akan

menentukan keberhasilan dakwah-dakwah berikutnya.
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b. Metode Dakwah Bil Mau’idhah Hasanah

Dengan menggunakan ucapan yang baik, dia menggunakan metode
dakwah mau’idhah hasanah untuk memberikan pembelajaran yang baik untuk
santrinya. Tak jarang dia menaseti santrinya untuk mempunyai akhlak yang
mulia dan baik seperti Rasulullah SAW.

Dengan menasehati santrinya, Kyai Qomaruddin tidak mengenal
waktu dan tempat. Ketika melihat ada yang perlu diperbaiki, maka nasehat
akan menjadi metode dakwah yang praktis untuk mengubah sesuatu menjadi
lebih baik.

Kelemahan dari metode dakwah ini adalah tidak semua mad’u akan
menerima metode tersebut. Karena perbedaan karakter setiap orang. Tapi
kelebihan dari metode ini adalah mudahnya melakukannya, karena praktis dan
tidak mengenal waktu dan tempat.

Metode bil hikmah dan bil mau’idhah hasanah ini sangat berhubungan
dengan perintah Allah yang terkandung dalam Al-Qur’an surat An Nahl ayat

125:
C,q/,f Do 22 P e _ e - _ 2 /’9,, _ _ P o
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk. (an-Nahl: 125)"

"0A1-Qur’an dan Terjemah, Hal. 421
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Dari metode yang digunakan Kyai Qomaruddin dengan penerapannya,
sudah masuk dalam teori metode dakwah yang banyak di kutip oleh beberapa
tokoh. Karena metode tersebut merupakan metode dasar dalam berdakwah
yang terterap dalam Al-Qur’an
Metode Dakwah Bil Lisan

Metode ini sering dia gunakan ketika melakukan pembelajaran seperti
pengajian kitab. Dalam melakukan pengajian kitab ini, dia menerapkan
metode dakwah bil lisan dengan menyampaikan isi kitab dengan bahasan yang
ringan dan mudah di terima. Cara ini dilakukan dia karena mayoritas santrinya
masih berstatus anak-anak. Dan anak-anak butuh sesuatu yang ringan dan
mudah di cerna.

Selain itu, dia juga memberikan ceramah kepada para santrinya dengan
mnyelipkan motivasi yang terkait untuk masa depan santrinya ketika sudah
terjun ke masyarakat. Pembekalan motivasi ini di buat Kyai Qomaruddin
senyaman dan seringan mungkin agar tidak menyinggung perasaan para
santrinya. Ajaran yang selalu dia sampaikan adalah mengenai untuk selalu
mengingat kepada orangtua mereka, baik itu yang masih ada maupun yang
sudah tiada.

Bershalawat juga merupakan salah satu cara Kyai Qomaruddin untuk
memberikan hiburan kepada santrinya. Hiburan tersebut memberikan
kebahagiaan sendiri dan menanamkan nilai-nilai cinta kepada Rasul SAW.

Kelamahan dari metode ini adalah terkadang santri merasa bosan,

karena mayoritas mereka adalah anak-anak yang masih berpikir labil dan
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sering berganti-ganti mood. Untuk itu, Kyai Qomaruddin harus pandai-pandai
memanfaatkan situasi yang disukai oleh santrinya dan memberikan inovasi-
inovasi baru untuk menunjang dakwahnya.Kelebihan dari metode ini adalah
memudahkan untuk menyampaikan semua materi tanpa memerlukan praktek
yang lebih rinci, dan mudah di terima oleh santrinya karena bersifat ringan
dan mudah di cerna.

Metode dakwah bil lisan ini seperti yang diungkapkan oleh Asmuni
Syukir yang didalamnya terdapat beberapa cara untuk menggunakan
karakteristik bicara dalam berdakwah. Seperti aktifitas dakwah yang berupa
ceramah yang bisa bersifat propoganda, kampanye, berpidato (rhetorika),
khutbah, sambutan, mengajar dan sebagainya.'®' Seperti yang digunakan Kyai
Qomaruddin yang menerapkan dakwah bil lisan untuk berdakwah melalui

pengajian kitab, bershalawat, dan memotivasi santrinya.

. Metode Dakwah Bil Hal

Metode dakwah bil hal ini dilakukan Kyai Qomaruddin dalam segala
kegiatan yang bersifat tidak diam di tempat. Selain memberikan pendidikan di
pondok pesantren, dia juga menyekolahkan santrinya dn memberikan les
privat. Pendidikan formal harus seimbang dengan pendidikan agama.
Sehingga di masa depan tidak terbawa oleh pengaruh duniawi, karena
memiliki dasar agama yang kuat.

Praktek ibadah dan pengajaran juga dia terapkan dengan mangajarkan

mereka tata cara ajaran-ajaran Islam. Dengan melakukan segala aktifitas, dia

"% Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah, Hal. 104
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selalu di depan dan melakukan yang pertama untuk menjadi contoh kepada
para santrinya.

Selain pendidikan agama dan umum, dia juga mengajarkan pendidikan
karakter untuk mengikuti akhlak Rasulullah SAW. Hal ini bertujuan untuk
kehidupan saat terjun kepada masyarakat. Dimana dalam bermasyarakat yang
disoroti pertama adalah tingkah laku. Jadi sangat perlu mendidik perilaku
sebagai dasar bersosialisasi dengan masyarakat.

Kyai Qomaruddin juga memberikan pengajaran dalam bidang
berwiraswasta. Melalui usaha penggilingan bakso, dia memberikan wawasan
dalam berwiraswasta untuk bekal hidup mandiri di masa yang akan datang.
Sehingga tidak merepotkan orang lain, bahkan bisa menciptakan lapangan
pekerjaan bagi orang lain.

Kelemahan dari metode ini adalah susahnya di terima mad’unya.
Karena metode seperti ini membutuhkan praktek dan tentunya ketelatenan
untuk mengantarkan kepada keberhasilan. Untuk itu, Kyai Qomaruddin di
tuntutuntuk memberikan tindakan dan fasilitas yang mendukung untuk
menerima dakwah dia.Kelebihan dari metode ini adalah memberikan wawasan
yang lebih luas. Karena mad’u diajak langsung untuk mengikuti aktifitas
dakwah tersebut.

Dakwah bil hal ini berdasar kepada dakwah yang dilakukan Rasulullah
SAW. Dakwah yang nyata dilakukan dengan perbuatan. Dalam bertindak dan
berbuat untuk kebaikan, maka Kyai Qomaruddin melakukan sebuah metode

dakwah bil hal seperti yang diterapkan Rasulullah SAW pada zaman
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dahulu.'” Dengan adanya dakwah bil hal, terdapat pula bukti yang
menjadikan kepercayaan bahwa sebuah metode dakwah tersebut berhasil

dilakukan.

"“Hamka, Prinsip dan Kebijakan Dakwah Islam, Hal. 159



